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ABSTRAK

Introduksi: Faktor penuaan adalah faktor utama penyebab gangguan
keseimbangan postural pada lansia. Lansia yang mengalami gangguan
keseimbangan postural akan Dberakibat pada kesulitan dalam menjalankan
aktivitasnya, dengan demikian akan memungkinkan adanya suatu ketergantungan
lansia pada orang lain. Tujuan dari penelitian ini untuk mencari hubungan antara
Fungsi Keseimbangan Postural- Dengan Tingkat® Kemandirian lansia Dalam
Pemenuhan Activity Daily Living.

Metode: Penelitian ini-menggunakan desain pendekatan cross sectional. Populasi
penelitian ini adalah” 140 responden dengan sampel sejumlah 31 responden.
Teknik pengambilan ~sampel menggunakan purposive - sampling. Teknik
pengambilan data menggunakan kuesioner. Analisis data uji korelasi Spearman
Rank (p <0,05).

Result: Hasil penelitian setelah dilakukan uji statistik menunjukkan bahwa ada
hubungan yang antara keseimbangan fungsi postural dengan.tingkat kemandirian
lansia dalam pemenuhan Activity Daily living dengan hasil P value 0,000 dan r =
0,745. Kesimpulan-penelitian ini ada hubungan fungsi keseimbangan postural
dengan tingkat kemandirian lansia dalam pemenuhan activity daily living. (p =
0,000).

Diskusi: Dari hasil penelitian-ini peneliti merekomendasikan agar pengurus UPT
Pelayanan Sosial Lanjut Usia melakukan-upaya untuk mempertahankan fungsi
keseimbangan postural lansia dan tingkat kemandirian lansia dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari.

Kata Kunci : Fungsi Keseimbangan Postural; Kemandirian Lansia Pemenuhan
Activity Daily Livin; Lansia




ABSTRACT

Introduction: The aging is the main cause of postural balance disorders in the
elderly. Elderly impaired postural balance will result in difficulties in carrying out
its activities, thus allowing an elderly dependence on others. The aim of this study
to find a correlation between Postural Balance Function With The independence
of the elderly in the fulfillment of Daily Living Activity.

Methods: This study used cross sectional design. The population was 140
respondents with a sample of 31 respondents. The sampling technique used
purposive sampling. Technique of data using questionnaires. Data analysis
Spearman Rank correlation test (p <0.05).

Result: The results of statistical test showed that there is a relationship between
postural balance function with a degree of independence in fulfilling Activity
Daily elderly living with the P value of 0.000 and r = 0.745. The conclusion of
this study is the correlation function of postural balance with the level of
independence of elderly in the fulfillment of daily living activity. (P = 0.000).
Discussion: The results of this study, researchers recommend that the board UPT
of Elderly Social Services to make efforts to maintain postural balance function of
the elderly and the elderly independence in carrying out daily activities.

Keywords: Postural balance function; Survival of Elderly Livin Daily Activity
Fulfillment; Elderly

PENDAHULUAN

Activity  Daily  Living
merupakan kegiatan melakukan
pekerjaan rutin sehari-hari.
kebanyakan orang menilai tingkat
kesehatannya berdasarkan
kemampuannya untuk melakukan
aktifitas sehari-hari. Kemampuan
tersebut meliputi berdiri, berjalan,
bekerja, makan, minum dan
sebagainya.

Lansia merupakan
kelompok umur vyang paling
beresiko  mengalami  gangguan
keseimbangan postural (Ceranski,
2006). Ada beberapa hal yang dapat

menyebabkan gangguan

keseimbangan postural, diantaranya
adalah efek penuaan, kecelakaan,
maupun karena faktor penyakit.
Faktor penuaan adalah faktor utama
penyebab gangguan keseimbangan
postural pada lansia (Avers, 2007).
Menurut Kane (1994, dalam
Siburian, 2006, dalam Kusnanto,
2007) jika keseimbangan postural
lansia tidak dikontrol, maka akan
dapat meningkatkan resiko jatuh
pada lansia.

Indonesia termasuk negara
yang memasuki era penduduk
berstruktur  lanjut usia karena

mempunyai  jumlah  penduduk



dengan usia 60 tahun keatas sekitar
7,18%. Jumlah penduduk lansia
pada tahun 2006 sebesar 19 juta
jiwa dengan usia harapan hidup 67,4
tahun. Pada tahun 2020 diprediksi
jumlah lansia sebesar 28,8 juta
(11,34%) dengan usia harapan hidup
71,1 tahun (Efendi dan Makhfudli,
2009). Data biro sensus Amerika
Serikat memperkirakan Indonesia
akan mengalami pertambahan warga
lanjut usia terbesar di seluruh dunia
pada tahun 1990-2025, yaitu sebesar
414% (Kinsella dan Taeuber, 1993
dalam Maryam, et al. 2008).

Jember merupakan salah
satu Kabupaten di Jawa Timur yang
memiliki jumlah lansia yang cukup
banyak. Total penduduk di Jember
adalah 2.187.657 jiwa dengan
jumlah lansia 193.104 jiwa (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Jember,
2008). Dari data ini memperlihatkan
bahwa proporsi jumlah lansia di
Kabupaten Jember sangat besar
yaitu 8,8% dari jumlah total
penduduk. Jumlah tersebut bisa
meningkat akibat beberapa faktor
yang mempengaruhi seperti
majunya  pelayanan  kesehatan,
menurunnya angka kematian bayi

dan anak, perbaikan gizi dan

sanitasi, serta meningkatnya
pengawasan terhadap  penyakit
infeksi yang mengakibatkan usia
harapan hidup semakin meningkat
(Nugroho, 2008 dalam Patriana,
2010).

Aktifitas kehidupan sehari-
hari merupakan aktifitas pokok bagi
perawatan diri. ADL antara lain ke
toilet, makan, berpakaian
(berdandan), mandi, dan berpindah
tempat. Gangguan keseimbangan
postural akan mengakibatkan lansia
mengalami kesulitan dalam
melakukan  aktifitas  sehari-hari
secara mandiri. ADL instrumen
merupakan aktivitas yang lebih
kompleks namun mendasar bagi
situasi  kehidupan lansia dalam
bersosialisasi. Termasuk di sini
kegiatan belanja, masak, pekerjaan
rumah tangga, mencuci, telepon,
menggunakan sarana transportasi,
mampu menggunakan obat secara
benar, serta manajemen keuangan
(Tamher dan Noorkasiani, 2011
dalam Wiraguna, 2014).

Hasil ~ penelitian  yang
dilakukan oleh Setiahardja (2005)
dengan judul penilaian
keseimbangan  dengan  aktifitas

kehidupan sehari-hari pada lansia di



Panti  Werhda  Pelkris  Elim
Semarang  menyatakan  bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
antara  keseimbangan  postural
dengan resiko jatuh pada lansia,
dengan nilai korelasi r = 0,779 atau
p value (0,005). Gangguan
keseimbangan pada lansia akan
berpengaruh juga terdapat
pemenuhan  kebutuhan  aktifitas
sehari-hari pada lansia.

Berdasarkan studi
pendahuluan yang telah dilakukan di
UPT pelayanan sosial lanjut usia
Jember. Pada setiap aktivitas, tubuh
selalu membutuhkan control
keseimbangan  postural  dengan
tujuan untuk mencapai  postur
berdiri yang stabil, karena pada
dasarnya setiap aktivitas fisik
seseorang pada posisi yang stabil
dengan resiko yang besar untuk
mengalami kejadian jatuh.
Diharapkan melalui penelitian ini,
kita dapat mengurangi resiko
terjadinya gangguan keseimbangan
postural sehingga dapat mencegah
jatun. Di UPT pelayanan social
lanjut usia didapatkan data sebagai
berikut, terdapat 140 lanjut usia
dengan usia 60 keatas. UPT

pelayanan sosial lansia membagi

lansia menjadi tiga kategori, yaitu
lansia dengan kategori
ketergantungan total sebanyak 19
orang, lansia dengan ketergantungan
sedang sebanyak 42 orang, dan
lansia mandiri atau sehat sebanyak
79 orang. Dari survei ditemukan
juga bahwa terdapat lansia yang
mengalami ketergantungan dalam
melakukan aktivitasnya dan lansia
tersebut mempunyai keseimbangan
postural yang buruk. Dari sinilah
peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian apakah ada hubungan
fungsi  keseimbangan  postural
dengan tingkat kemandirian dalam
pemenuhan activity daily living.
Alasan peneliti mengadakan
penelitian disini  belum pernah
diadakan penelitian serupa pada
lansia yang ada di UPT pelayanan
sosial lanjut usia. Peneliti ingin
melakukan  penelitian ~ apakah
hubungan postural yang dimiliki
lansia memiliki hubungan dengan
kemampuan melakukan aktivitas
sehari-hari.

Mengetahui adanya
hubungan  fungsi  keseimbangan
postural dengan tingkat kemandirian
lansia dalam pemenuhan Activity
Daily Living di UPT PSLU Jember.



MATERIAL DAN METODE

Desain  penelitian  ini
merupakan penelitian korelasional
yang bertujuan untuk mencari
hubungan antara dua variabel yang
diteliti dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Pada
penelitian cross sectional variabel
independen dan dependen diukur
secara simultan, sesaat atau satu kali
saja dalam satu kali waktu. Pada
penelitian ini tidak dilakukan follow
up (Setiadi, 2007: 133).

Teknik  sampling  yang
digunakan adalah purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel
didasarkan pada suatu pertimbangan
tertentu yang telah dibuat peneliti
(Notoadmodjo, 2002).  Peneliti
menggunakan purposive sampling
karena terdapat perbedaan pada
masing-masing sampel, sehingga
dengan teknik sampling tersebut
dapat diperoleh  sampel yang
homogen. Subjek yang memenuhi
kriteria inklusi diikutkan dalam
penelitian, di beri petunjuk tentang
penelitian dan diberikan informed

consent.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Usia Responden di
UPT Pelayanan Sosial Lanjut
Usia Jember Periode April 2016.

Karakter Jumlah Persentase
(orang) (%0)

Usia

a .60-6 5 16,2

b. 66-70 10 32,2

c. 71-75 16 51,6

Dari tabel 1.1 diketahui
bahwa sebagian besar lansia 71-75
tahun, sebanyak 16 lansia (51,6%),
dan lansia yang berumur 66-70
tahun, sebanyak 10 lansia (32,2%),
sedangkan lansia yang berumur 60-
65 tahun, sebanyak 5 lansia
(16,2%).

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi
Karakteristik  Jenis  Kelamin
Responden di UPT Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Jember
Periode April 2016.

Karakter Jumlah  Persentase
(orang) (%)

Jenis Kelamin
a. Laki-laki 12 38,7
b. Perempuan 19 61,3




Dari tabel 1.2 diketahui Dari tabel 1.4 diketahui

bahwa sebagian besar lansia adalah bahwa tingkat kemandirian lansia
berjenis kelamin perempuan, yaitu dalam pemenuhan activity daily
sebanyak 19 lansia (61,3%), living paling banyak adalah
sedangkan yang berjenis kelamin ketergantungan ringan, vyaitu 15
laki-laki ~ sebanyak 12 lansia lansia (48,3%).

(38,7%).

Tabel 1.5 Distribusi Hubungan
Keseimbangan Postural dengan
Tingakat Kemandirian dalam
Pemenuhan Activity Daily Living
Di UPT Pelayanan Sosial Lanjut

Tabel 1.3 Distribusi
Keseimbangan Postural Lansia Di
UPT Pelayanan Sosial Lanjut

Usia Jember, April 2016. Usia Jember, April 2016

Keseimbangan Keseimbangan TingkatKemandirianPemenuhan
Postural Jumlah Presentasi Postural Activity Daily Living

(orang) (%) Mandiri Ringan Moderat
Baik 18 58,1 Baik 6 12 0
Cukup 13 41,9 Cukup 0 3 10
Kurang 0 0 Kurang 0 0 0
Total 31 100 Total 6 15 10

Dari tabel 1.5 diketahui
bahwa, pada lansia yang memiliki

Dari tabel 1.3 diketahui

bahwa paling banyak lansia
I . keseimbangan baik terdapat 6 lansia
memiliki  keseimbangan postural

0 e
yang baik, yaitu 18 lansia (58,1%). (19,3%) yang memiliki tingkat

kemandiria pemenuhan activity

Tabel 1.4 Distribusi daily living kategori mandiri dan 12
Keseimbangan Postural Lansia Di

. 0 I
UPT Pelayanan Sosial Lanjut lansia  (38,7%) ~ yang memiliki

Usia Jember, April 2016. tingkat kemandirian pemenuhan
Tingkat secara ketergantungan ringan. Pada
{emandirian Jumlah Prosentase responden yang memiliki

(orang) (%)
Mandiri 5 22,6

keseimbangan cukup terdapat O

Ringan 15 483 lansia (0%) yang memiliki tingkat
Moderat 9 29,1 kemandirian pemenuhan activity
Berat 0 0 o . .

Total 0 0 daily living kategori mandiri dan 3
Total 31 100 lansia (9,6%) yang memiliki tingkat




kemandirian  pemenuhan  secara
ketergantungan ringan dan 10 lansia
(32,2%) yang memiliki tingkat
kemandirian pemenuhan secara
ketergantungan moderat.

Dapat diketahui  bahwa
nilai p = 0,000 yang berarti p < 0,05
dengan nilai koefisien korelasi r =
0,745. Artinya hubungan antara
keseimbangan  postural dengan
tingkat kemandirian dalam
pemenuhan activity daily living pada
lansia  sangat bermakna  dan
mempunyai nilai korelasi yang

sangat kuat sebesar 74,5%. Hal juga

ini berarti bahwa tingkat
kemandirian lansia dalam
pemenuhan aktivitas juga

dipengaruhi oleh faktor lain sebesar
25,5%.

Menurut Gallo & Anderson
(1998), dalam (Narayani, 2008)
mandiri biasa diartikan sebagai
kemampuan individu dalam
merawat diri sendiri dan dapat
melakukan  aktivitas  kehidupan
sehari-hari, seperti halnya; makan,
minum, mandi, berjalan, tidur,
duduk, BAB, BAK, dan bergerak.
Keseimbangan tubuh adalah
kemampuan untuk mempertahankan

posisi  setimbang  ketika  di

tempatkan di berbagai macam posisi
dan gerakan dengan aktivitas otot
yang minimal (Kusnanto, 2007).
Ditinjau dari kedua definisi tersebut
juga dapat dimengerti bahwa antara
keseimbangan  postural  dengan
kemandirian dalam  pemenuhan
activity daily living terdapat
keterkaitan, yaitu sama-sama
bertujuan untuk mempertahankan
kemampuan dalam menjaga gerakan
saat beraktivitas. Keseimbangan
merupakan salah satu komponen
dari aktivitas fisik yang
menggerakkan pusat gravitasi tubuh,
sehingga memerlukan stabilitas
postural.  Gerakan-gerakan  saat
beraktivitas, seperti transfer,
berhias, toileting, mandi, berjalan,
naik turun tangga, berpakaian, akan
memerlukan posisi duduk atau
berdiri yang banyak menggunakan
titik berat atau pusat gravitasi tubuh,
sehingga membutuhkan
keseimbangan yang terkontrol baik
dan posisi duduk atau berdiri yang
stabil (Stiahardja, 2005).

Dari pembahasan diatas,
peneliti dapat menegaskan bahwa
hubungan keseimbangan postural
dengan tingkat kemandirian dalam

pemenuhan activity daily living pada



lansia  sangat bermakna  dan
mempunyai nilai korelasi yang kuat,
karena dapat melakukan
aktivitasnya, lansia membutuhkan
kekuatan fisik, termasuk kekuatan
otot-otot postural yang merupakan
komponen penting dalam menjaga
keseimbangan tubuh. Jika
keseimbangan  postural  lansia
menurun maka tingkat kemandirian
dalam beraktivitas juga menurun,
sebagai contohnya adalah saat
berjalan naik atau turun dari tangga
yang secara umum tidak bisa
dilakukan oleh lansia, maka yang
dibutuhkan adalah kekuatan otot
ekstermitas bawah sebagai tumpuan
untuk mendapatkan keseimbangan
tubuh.

KESIMPULANDAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Keseimbangan postural pada
lansia di UPT Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Jember, mayoritas
dalam kategori baik

2. Tingkat  kemandirian  lansia
dalam pemenuhan activity daily
living di UPT Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Jemeber, dalam
kategori mandiri

3. Ada hubungan antara

keseimbangan postural dengan

tingkat  kemandirian  dalam
pemenuhan activity daily living
pada lansia di UPT Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Jember
didapatkan nilai p = 0,000 ( <
0,05) dengan nilai koefisien
korelasi r = 0,745 dan hubungan
tersebut mempunyai nilai

korelasi yang kuat.

. Saran

. Untuk memebantu lansia dalam

mempertahankan fungsi
keseimbangan postural, petugas
UPT Pelayanan Sosial Lanjut
Usia Jember dapat member
kegiatan-kegiatan yang dapat
melatih fungsi keseimbangan dan
menjaga kekuatan fisik tetap
optimal. Beberapa cara yang
mungkin untuk bisa digunakan
sebagai alternatif dalam
mempertahankan keseimbangan
postural antara lain adalah senam
lansia yang sudah ada di tambah
dengan Balance exercise, Tai chi
Chuan, Aerobics, yang
merupakan latihan fisik dalam

menjaga keseimbangan postural.

. Untuk membantu

mengoptimalkan kemandirian
lanjut usia dalam pemenuhan

activity daily living, pengurus



UPT Pelayanan Sosial Lanjut
Usia Jember diharapkan dapat
membantu lanjut usia dengan
memberikan lingkungan yang
aman bagi lanjut usia dalam
memenuhi ADL seperti lantai
yang tidak licin dan penerangan
yang memeadai.

. Untuk  peneliti  selanjutnya
diharapkan dapat melakukan
penelitian lain yang berhubungan
dengan keseimbangan postural
lansia atau tingkat kemandirian
lanjut usia dalam pemenuhan
kebutuhan  aktivitas  sehari-

harinya.
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